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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Undang-Undang (UU) RI No. 20 Tahun 2003Pasal 1 Ayat 1, menegaskan 
bahwa bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam upaya menghasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas dan siap kerja, perlu adanya peningkatan 
kualitas pendidikan untuk mempersiapkan peserta didik yang mempunyai 
keterampilan tertentu untuk memasuki dunia kerja serta bersaing secara global 
dengan kompetitornya.  
 Salah satu upaya pemerintahan dalam mengembangkan hal di atas adalah 
melalui pembelajaran pendidikan kejuruan. Pendidikan kejuruan bertujuan untuk 
mempersiapkan lulusan agar dapat bekerja dalam bidang tertentu sesuai tuntutan 
dunia usaha dan dunia industri. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan 
salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang dapat menghasilkan siswa sesuai 
tuntutan dunia usaha dan industri.  
Peningkatan mutu pendidikan menengah kejuruan dapat ditempuh melalui 
berbagai strategi, salah satu diantaranya melalui penerapan pendekatan pendidikan 
dan pelatihan berbasis kompetensi (competency based education and training). 
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Pendekatan berbasis kompetensi digunakan sebagai acuan dalam pengembangan 
kurikulum, pengembangan bahan ajar, pelaksanaan pembelajaran dan 
pengembangan prosedur penilaian (Direktorat Pembinaan SMK, 2008). 
Peningkatan mutu pendidikan salah satunya dapat melalui pengembangan 
bahan ajar yang sudah ada supaya praktis untuk digunakan. Bahan ajar adalah 
seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, 
metode, batasan-batasan dengan cara mengevaluasi yang diselesaikan secara 
sistematik dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan yaitu 
mencapai kompetensi atau sub kompetensi. Bahan ajar cetak yang sering dijumpai 
antara lain berupa handout, buku, modul, brosur, dan lembar kerja siswa 
(Direktorat Pembinaan SMK, 2008). 
Modul adalah salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan 
sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana 
dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik 
(Sutrisno, 2008). Modul merupakan bahan ajar yang ditulis dengan tujuan agar 
siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa modul adalah bahan ajar yang dikemas secara sistematis yang 
didesain untuk membantu siswa belajar dengan atau tanpa bimbingan guru untuk 
menguasai tujuan pembelajaran (Lestari, 2013). Modul harus berisi tentang 
petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi materi pembelajaran, informasi 
pendukung, latihan soal, petunjuk kerja, evaluasi, dan balikan terhadap hasil 
evaluasi. Modul saat ini menjadi kebutuhan yang mendesak dan dapat membantu 
sekolah dalam mewujudkan pembelajaran yang berkualitas. 
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Berdasarkan pengalaman yang didapatkan saat pelaksanaan Praktik 
Lapangan Terbimbing (PLT), observasi dan wawancara taksiran kebutuhan modul 
mata pelajaran Perawatan Gedung, dapat dilihat hasilnya bahwa modul 
pembelajaran mata pelajaran Perawatan Gedung yang sudah ada belum layak 
digunakan karena belum dapat digunakan siswa untuk belajar secara mandiri. 
Sedangkan fungsi modul yang benar adalah dapat sebagai panduan belajar siswa 
secara mandiri dan harus tersusun secara sistematis. Maka dari itu, diperlukan 
pengembangan modul mata pelajaran Perawatan Gedung sebagai bahan ajar 
pelajaran Perawatan Gedung kelas XI Konstruksi Gedung, Sanitasi, dan Perawatan 
(KGSP) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) supaya modul tersebut layak 
digunakan. Untuk menghasilkan modul yang layak digunakan, maka modul 
tersebut perlu dikembangkan sesuai dengan kriteria modul yang telah baik dan 
diperiksa oleh para ahli.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa masalah yang 
dapat diidentifikasi, yaitu: 
1. Metode pembelajaran yang diterapkan guru belum dapat memberikan 
pemahaman secara langsung dan terus menerus kepada peserta didik. 
2. Tidak tersedianya bahan ajar untuk siswa, sehingga peserta didik kurang 
mandiri dalam belajar maupun menyelesaikan tugas pada mata pelajaran 
Perawatan Gedung. 
3. Kurikulum 13 belum diterapkan secara baik karena masih bersifat teaching 
point atau pembelajaran bersifat satu arah dari gurunya saja. 
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4. Adanya kesenjangan antara jam belajar efektif yang ada di silabus dengan 
jam belajar yang sebenarnya di dalam kelas yang mengakibatkan intensitas 
belajar menjadi kurang. 
5. Belum adanya pengembangan modul yang digunakan peserta didik pada 
mata pelajaran Perawatan Gedung. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis memfokuskan pada 
pengembangan modul sebagai sumber belajar mata pelajaran Perawatan Gedung 
kompetensi keahlian KGSP di SMK. Media pembelajaran berupa modul yang 
digunakan sebagai pendukung proses pembelajaran serta menunjang kemudahan 
dan kelancaran belajar siswa. Adanya modul diharapkan siswa lebih baik dalam 
penguasaan materi maupun pelaksanaan praktik perawatan gedung. Materi yang 
dimuat dalam modul ini adalah materi yang ada di kelas XI semester gasal. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini yaitu 
bagaimanakah proses pengembangan modul mata pelajaran Perawatan Gedung 
sebagai bahan ajar mata pelajaran Perawatan Gedung kelas XI kompetensi keahlian 
Konstruksi Gedung, Sanitasi dan Perawatan untuk SMK. 
E. Tujuan Pengembangan 
Sesuai rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui proses pengembangan modul mata pelajaran Perawatan Gedung 
sebagai bahan ajar mata pelajaran Perawatan Gedung kelas XI kompetensi keahlian  
Konstruksi Gedung, Sanitasi dan Perawatan di SMK. 
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F. Manfaat Pengembangan 
Hasil dari pengembangan yang dilakukan, diharapkan memberikan berbagai 
manfaat antara lain: 
1) Bagi Peserta Didik 
a) Siswa dapat belajar secara mandiri dengan bimbingan guru 
menggunakan modul pembelajaran mata pelajaran Perawatan Gedung 
yang disediakan. 
b) Memperoleh motivasi belajar secara mandiri dengan adanya modul 
mata pelajaran Perawatan Gedung yang dipelajari secara mandiri. 
c) Memudahkan mencari jawaban atas kesulitan dan ketidakpahaman 
siswa terhadap materi mata pelajaran Perawatan Gedung. 
d) Menjadikan belajar mata pelajaran Perawatan Gedung lebih leluasa, 
nyaman dan terbuka karena memperoleh sumber belajar selain guru. 
2) Bagi Guru 
a) Menambah ketersediaan bahan ajar mata pelajaran Perawatan Gedung 
untuk kelas XI kompetensi keahlian Konstruksi Gedung, Sanitasi dan 
Perawatan di SMK.  
b) Membantu guru dalam proses pembelajaran dengan memberikan 
pemahaman kepada peserta didik melalui modul mata pelajaran 
Perawatan Gedung kelas XI kompetensi keahlian Konstruksi Gedung, 
Sanitasi dan Perawatan di SMK. 
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3) Bagi Sekolah 
a) Membantu menciptakan iklim pendidikan yang kondusif sehingga 
tercipta siswa yang berkualitas. 
b) Hasil penelitian ini bermanfaat untuk memberikan sumbangan bahan 
ajar yang baik dalam peningkatan kualitas pendidikan kejuruan. 
4) Bagi Peneliti 
a) Mengetahui secara matang tentang materi perawatan gedung dalam 
pembuatan modul pembelajaran. 
b) Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan ilmu 
pengetahuan mengenai bagaimana menyusun modul pembelajaran 
memenuhi uji kelayakan sebagai media pembelajaran.  
c) Membekali peneliti sebagai calon tenaga kependidikan pada 
pelaksanaan pendidikan kejuruan. 
G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Dalam penelitian ini dibuat produk berupa modul mata pelajaran Perawatan 
Gedung bagi siswa SMK yang telah disesuaikan dengan silabus kurikulum 2013. 
Modul ini dibuat sebagai sumber belajar bagi siswa serta dapat dipergunakan 
sebagai bahan ajar dan diterapkan pada setiap kali proses pembelajaran perawatan 
gedung. Adanya modul ini, diharapkan dapat mengurangi keterbatasan sumber 
belajar  siswa  dan  dapat  membantu  dalam  proses  pembelajaran  yang sesuai 
tuntutan kurikulum 2013. 
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Modul pembelajaran mata pelajarran Perawatan Gedung berisi materi 
pelajaran, lembar kegiatan, lembar latihan, lembar evaluasi beserta kunci jawaban, 
panduan praktikum hingga cara penilaian kompetensi siswa dan glosarium. Modul  
ini  disusun  untuk  kebutuhan  pembelajaran  konstruksi  bangunan kelas XI selama 
satu semester genap. Modul ini terdiri dari enam bab, sesuai dengan jumlah 
kompetensi dasar pada aspek kognitif dan psikomotor. Setiap bab terdiri beberapa 
kegiatan belajar antar 3 hingga 14 kegiatan belajar, sesuai dengan jumlah tatap 
muka yang telah disusun dalam silabus kurikulum 2013. Pembelajaran pendekatan 
scientific (ilmiah) tercermin dalam tugas dan juga kegiatan praktikum sesuai 
instruksi yang tertera pada modul. Pada aspek media, modul ini disusun dengan 
tampilan yang menarik, disertai gambar penjelas, berwarna dan kualitas kertas yang 
baik. Produk nantinya tersedia dalam bentuk media cetak. 
